STANDAR PELAYANAN PUBLIK
PAJAK HAERAH .

NO URAIAN PROSEDUR FEMOHON | BIDANG PENTATAAN ‘ PERSYARATAN/TERL KETERANGAN
PELAYANAN &PENETAPAN Eﬂwzﬁ PAJAK BANK | KEPALA DrS2ENDA 4 WAKTY outrut

Pemohon pelayanan membaa dar i~ .
memberiiahukan berkas pemohonan AJIBPAIA : )
pelayanan X : . ! N
2Memberikan Informasi tentang . 9 ] , il
g%w&ﬁ.g"c i
Pajak Hotel; 2) Pajak Restoran; 3) \
u.uubwu.mvﬂnuﬂ_cgnrunﬂuﬁﬂ .
zyrggﬂan.&u_n . 1"
Mineral Bukan Logam dan Batnan;7) . ; ‘
Pojak Air Tankh; 8) Pajak Sarang ORMA
Buriing Walet; 9) Pajul Busd L
EEEF?—.E
dan 10) Bea Perolehan Hak Atas 2 -
anah dan Bangunan. (BPHTE) . R &

-

3[Mengecek dan Menerima Berkas T

4|Menerima dan memilah berkas dan
mengentry data pajak

5 melakukan pembayaran ke Bank
yang dituju ) 2 .
6 EEEWBEBB

7|Menerima hasil pelayanan pajak . ;i ; _ SSP/SKPD
daerah . B




STANDAR PELAYANAN PUBLIKPAJAK HOTEL

PELAKSANA

MUTU BAKU

NO. GNE..Z PROSEDUR

BIDANG
PENDATAAN/PENETAPAN

BANK/BENDAHARA
PENERIMAAAN

PERSYARATAN/PERLENGKAPAN

WAKTUY

KETERANGAN

1/Pemohon pelayanan PAJAK
HOTEL membawa dan
memberitahizkan berkas
pemohonan pelayanan pajak
hotel kepada petugas

Jlka ada

(1)Fotocopy KTP pengusaha /
penanggunglawab/penerima kuasas;
3.?68.3 Surat Keterangan
domlslll tempat usaha; jika ada ; (3)
Fotocopy Suraf Lzln Usaha
Perdagangan (SIUP) Jika ada; (4)
Fotocopy Akte Pendirlan perusahaan

5)Surat Kuasa apabila

* 2|Pemberiari NFWPDbagi WP
yangbelum térdaftar,
melakukan pendataan dan
diberikan NPWPD

3|Memberikan informasi
tentang kelengkapan,
kesesuaian, tata cara
kelengkapan dan kebenaran
pengisian SSPD :

e

Wajib pajak membawa SSPD

5|Petugas Pelayanan
memberikan SSPDyang telah
dientry daf sudah
ditandatangani oleh Petugas
Péndataan

"6 g.»wwug

~

Wajib Pajak menerima buktj
pembayaran Resfyang sudah
diverifikasi
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